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ABSTRAK 
Hampir separuh dari populasi Indonesia bertempat tinggal di daerah endemik malaria dan 
DBD yang diperkirakan ada 30 juta kasus setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas air perasan buah belimbing wuluh terhadap kematian larva Aedes aegypti dan 
larva Anopheles subpictus. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental murni 
dengan rancangan penelitian posttest only with control group design. Jumlah sampel larva keseluruhan 
yang dibutuhkan sebanyak 1600 larva Aedes aegypti dan 1280 larva Anopheles subpictus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perasan air belimbing wuluh efektif digunakan pada larva Aedes 
aegypti dan tidak efektif pada larva Anopheles subpictus. Hal ini disebabkan karena daya tahan tubuh 
larva Anopheles subpictus lebih kuat karena faktor habitatnya. LD50 dan LD90 berlaku untuk dosis uji 
pada air perasan buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) yang dicampur dengan air PDAM dan 
aquades yang diberikan untuk larva Aedes aegypti. Sedangkan untuk larva Anopheles subpictus hanya 
ada pada campuran aquades.Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh dosis perasan air 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti dan Anopheles 
subpictus dengan p=0,000 (p<0,05). Melalui penelitian ini, sebaiknya masyarakat memanfaatkan 
perasan air belimbing wuluh yang ramah lingkungan sebagai alternatif pengganti insektisida kimia. 
Kata Kunci : Aedes aegypti, Anopheles subpictus, Air perasan buah belimbing wuluh 
 
ABSTRACT 
Almost half of Indonesia population live in malaria endemic areas and dengue that estimated 
30 million cases each year. This study aims to conduct research on the effectiveness of starfruit 
juice to death of aedes aegypti larvae and anopheles subpictus larvae. The type of research is 
research conducted with pure experimental research design with posttest only control group design. 
Number of samples needed is 1600 Aedes aegypti larvae and 1280 Anopheles subpictus larvae, 
because the methods used in this study is Complete Random Design (CRD) that research conducted 
with eight treatments, each of which carried 4 times replication. The results showed that the starfruit 
juice effectively used on Aedes aegypti larvae and the ineffective to Anopheles subpictus larvae. This is 
because the immune system of Anopheles subpictus larvae stronger because of their habitat. LD50 and 
LD90 apply for the test dose of starfruit juice (Averrhoa bilimbi L) were mixed with tap water and 
distilled water were given to Aedes aegypti larvae. Whereas for the Anopheles subpictus larvae only 
distilled water in the mixture. There was a effect of starfruit juice (Averrhoa bilimbi L) dose of the 
death of Aedes aegypti and Anopheles subpictus mosquito with p = 0.000 (p <0.05). Through this 
study, the people should use starfruit juice as an environmentally friendly alternative to chemical 
insecticides. 
Keywords : Aedes aegypti, Anopheles subpictus, strafruit juice
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PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan suatu penyakit epidemik akut yang 
disebabkan oleh virus yang ditransmisikan oleh Aedes aegypti dan Aedes albopictus. 
Sedangkan malaria merupakan suatu penyakit epidemik akut yang disebabkan oleh 
plasmodium yang ditransmisikan oleh Anopheles sp (Delliana, 2008). 
Insidensi DBD di dunia saat ini sekitar 50 juta kasus yang ditemukan setiap tahun dan 
dari kasus tersebut sekitar 25.000 jumlah kematian terjadi setiap tahunnya, sedangkan insiden 
malaria di dunia mencapai 215 juta kasus dan diantara yang terinfeksi parasit plasmodium 
sekitar 655 ribu (Delliana, 2008). Jumlah kasus DBD pada tahun 2010 di Indonesia sebanyak 
156.086 kasus dengan jumlah kematian akibat DBD sebesar 1.358 orang. Untuk kasus 
malaria di Indonesia diperkirakan ada 30 juta kasus setiap tahunnya. 
Di Indonesia, penyebaran Demam Berdarah Dengue (DBD) pertama kali terdata pada 
tahun 1968 di Surabaya dan Jakarta. Pada tahun 2007, dilaporkan terdapat 156.000 kasus 
Demam Berdarah Dengue (DBD) atau 71,4 kasus per 1.000 populasi. Kasus ini tersebar di 
seluruh 33 propinsi di Indonesia; di 357 kabupaten dari total 480 kabupaten. Pada tahun 2001, 
distribusi usia penderita terbanyak adalah di atas 15 tahun yaitu 54,5%, sedangkan balita (1-5 
tahun) yaitu 14,7%, dan anak-anak (6-12 tahun) yaitu 30,8% (Delliana, 2008). 
Meskipun sudah lebih dari 42 tahun berada di Indonesia, DBD bukannya terkendali, 
tetapi bahkan semakin mewabah. Jumlah kasus DBD pada tahun 2010 di Indonesia sebanyak 
156.086 kasus dengan jumlah kematian akibat DBD sebesar 1.358 orang. Dengan demikian, 
Insiden Rate (IR) DBD pada tahun 2010 adalah 65,7 per 100.000 penduduk dengan angka 
kematian sebesar 0,87% (Delliana, 2008). 
Di Indonesia malaria ditemukan tersebar luas pada semua pulau dengan derajar dan 
berat infeksi yang bervariasi. Menurut data yang berkembang hampir separuh dari populasi 
Indonesia bertempat tinggal di daerah endemik malaria dan diperkirakan ada 30 juta kasus 
malaria setiap tahunnya. Kejadian tersebut disebabkan adanya permasalahan-permasalahan 
tekhnis seperti pembangunan yang tidak berwawasan kesehatan lingkungan, mobilitas 
penduduk dari daerah endemis malaria, adanya resistensi nyamuk vektor terhadap insektisida 
yang digunakan dan juga resistensi obat malaria makin meluas (Delliana, 2008). 
Kasus DBD di Sulawesi Selatan pada tahun 2011 dengan kategori tinggi ada pada Kab. 
Bulukumba, Gowa, Maros, Bone dan Luwu (130-361 kasus). Kasus DBD dengan kategori 
terendah ada pada kabupaten atau kota Selayar, Sinjai, dan Tana Toraja (0-19 kasus). 
Sedangkan kabupaten yang tidak terdapat kasus DBD yaitu Kabupaten Bantaeng. 
Berdasarkan laporan bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) 
3 
 
Insiden Rate (IR) DBD di Sulawesi Selatan pada tahun 2011 sebesar 21,80 per 100.000 
penduduk dengan CFR 15,55%. Insiden Rate (IR) tertinggi ada pada Kota Palopo 228 per 
100.000, sedangkan Insiden Rate (IR) terendah ada pada Kabupaten Selayar dan Kabupaten 
Tana Toraja yaitu 0%. Rata-rata Insiden Rate (IR) di Provinsi Sulawesi Selatan cenderung 
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan target nasional (36 per 100.000 penduduk). 
Kejadian DBD di Kota Makassar pada tahun 2012 sebesar 88 kasus, dimana kasus tertinggi 
ada pada Kecamatan Biringkanaya sebesar 17 kasus. Angka kematian DBD di Kota Makassar 
pada tahun 2012 sebanyak dua orang, masing-masing terdapat pada Kecamatan Mamajang 
dan Kecamatan Tamalanrea (P2PL Dinkes Kota Makassar, 2013). 
Tingginya kasus terutama kematian akibat DBD dan malaria di Indonesia tidak terlepas 
dari kontrol dan pencegahan yang lemah oleh berbagai pihak, khususnya dari pemerintah dan 
masyarakat. Insektisida kimia dominan digunakan oleh masyarakat daripada bahan alami 
untuk memberantas nyamuk, sedangkan insektisida mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kesehatan masyarakat, seperti menyebabkan iritasi pada organ tubuh yang terkena oleh 
golongan organoklorin, bahkan tidak jarang menyebabkan kematian (Wulandari, 2001). 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu alternatif pembunuh larva yang berasal dari 
bahan alami untuk mengurangi pemakaian insektisida kimia. Salah satu alternatif pembunuh 
larva yang digunakan adalah tanaman asli Indonesia seperti belimbing wuluh yang mudah 
didapat, murah dan berkhasiat tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Efektivitas Air Perasan Buah Belimbing Wuluh Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti dan 
Larva Anopheles subpictus. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui dosis efektif air 
perasan buah belimbing wuluh terhadap kematian larva Aedes aegypti dan Larva Anopheles 
subpictus, mengetahui nilai suhu, kelembaban, ph dan salinitas yang merupakan indikator 
yang dapat mempengaruhi perkembangan hidup larva, mengetahui LD50 dan LD90 dosis air 
perasan buah belimbing wuluh, serta untuk mengetahui pengaruh air perasan buah belimbing 
wuluh dengan uji statistik. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian adalah laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin.Waktu penelitian dimulai dari tanggal 19 Juli – 29 Juli 2013. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimental murni dengan rancangan penelitian 
posttest only with control group design, dimana objek penelitian ini dibagi menjadi dua 
kelompok perlakuan. Kelompok pertama disebut sebagai kelompok perlakuan, yaitu 
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kelompok yang diberi air perasan buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan dosis 
yang berbeda. Kelompok yang kedua disebut sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang 
tidak diberi air perasan buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). 
Populasi pada penelitian ini adalah hasil perkembangbiakkan larva Aedes aegypti yang 
ada pada laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dan larva 
Anopheles subpictus yang ada pada daerah Tanjung Bunga. Sampel adalah larva Aedes 
aegypti instar III-IV dan larva Anopheles subpictus instar III-IV yang diperoleh dengan 
menggunakan metode penarikan sampel yakni simple random sampling. 
Adapun data primer diperoleh dari hasil pencatatan yang dilakukan selama penelitian 
dan pemeriksaan laboratorium.. Data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Makassar 
yang digunakan untuk mendukung penelitian ini. Pengolahan data hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan uji kruskal wallis dan data disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil pengamatan pada saat penelitian yang dilakukan 4 kali pengulangan perlakuan 
terhadap larva Aedes aegypti dan 3 kali pengulangan perlakuan terhadap larva Anopheles 
subpictus selama 24 jam berdasarkan tingkatan dosis yang digunakan pada air perasan buah 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) diperoleh hasil rata-rata jumlah kematian larva Aedes 
aegypti dan Anopheles subpictus (Tabel 1) 
Hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa perlakuan larva Aedes aegypti terhadap 
campuran air perasan buah belimbing wuluh dengan air PDAM menghasilkan rata-rata 
kematian terendah pada dosis 0% sebesar 0,75 (3%) dan rata-rata kematian tertinggi pada 
dosis 5% sebesar 25 (100%). Sedangkan perlakuan larva Aedes aegypti terhadap campuran air 
perasan buah belimbing wuluh dengan aquades menghasilkan rata-rata kematian terendah 
pada dosis 0% sebesar 0 (0%) dan rata-rata kematian tertinggi pada dosis 5% sebesar 25 
(100%) (Tabel 1) 
Selain rata-rata kematian larva Aedes aegypti, juga dapat diketahui bahwa perlakuan 
larva Anopheles subpictus terhadap campuran air perasan buah belimbing wuluh dengan air 
rawa menghasilkan rata-rata kematian terendah pada dosis 0% sebesar 1,6 (6,6%) dan rata-
rata kematian tertinggi pada dosis 5% sebesar 10,3 (51,6%). Sedangkan perlakuan larva 
Anopheles subpictus terhadap campuran air perasan buah belimbing wuluh dengan aquades 
menghasilkan rata-rata kematian terendah pada dosis 0% sebesar 0 (0%) dan rata-rata 
kematian tertinggi pada dosis 5% sebesar 17,3 (86,6%) (Tabel 1)  
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Perlakuan larva Aedes aegypti terhadap campuran air PDAM memiliki suhu 27,2°C-
28,1°C, kelembaban 44%, derajat keasaman pH 1,5-6,6, dan salinitas 0,01-0,1. Untuk 
perlakuan larva Aedes aegypti terhadap campuran aquades diketahui memiliki suhu 27,0°C-
27,3°C, kelembaban 49%, derajat keasaman pH 1,3-6,4, dan salinitas 0,01-0,09 (Tabel 2) 
Selain itu, dapat diketahui juga bahwa pada perlakuan Anopheles subpictus terhadap 
campuran air rawa memiliki suhu 27,3°C-28,1°C, kelembaban 44%-47%, derajat keasaman 
pH 1,0-6,8, dan salinitas 1,03-1,32. Untuk perlakuan larva Anopheles subpictus terhadap 
campuran aquades diketahui memiliki suhu 27,0°C-28,0°C, kelembaban 47%-49%, derajat 
keasaman pH 1,2-6,7, dan salinitas 0,03-0,11 (Tabel 3) 
Pada uji kematian larva Aedes aegypti pada air perasan buah belimbing wuluh dengan 
campuran air PDAM diperoleh hasil LD50 yaitu 1,07% dan LD90 yaitu 3,35%. Pada uji 
kematian larva Aedes aegypti pada air perasan buah belimbing wuluh dengan campuran 
aquades diperoleh hasil LD50 yaitu 1,2% dan LD90 yaitu 3,49%. Pada uji kematian larva 
Anopheles subpictus pada air perasan buah belimbing wuluh dengan campuran air rawa 
diperoleh hasil LD50 yaitu 5,19% dan LD90 yaitu 10,9%. Pada uji kematian larva Anopheles 
subpictus pada air perasan buah belimbing wuluh dengan campuran aquades diperoleh hasil 
LD50 yaitu 3,17% dan LD90 yaitu 5,49%. 
Hasil perhitungan uji kruskal wallis dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
siginfikan antara dosis air perasan buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan 
kematian larva Aedes aegypti dan larva Anopheles subpictus. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
siginifikan p = 0,000 (p < 0,05) (Tabel 4) 
 
Pembahasan 
Larva Aedes aegypti terhadap campuran air PDAM memiliki dosis yang efektif yaitu 
kematian larva sebasar ≥95% ada pada dosis 2,5%-5% dan terhadap campuran aquades 
memiliki dosis yang efektif yaitu pada dosis 3,5%-5%. Dimana indikator bahwa dosis yang 
dikatakan efektif apabila mampu mematikan sebesar ≥95% (WHO, 2009). Sedangkan hasil uji 
larva Anopheles subpictus terhadap campuran air rawa dan aquades tidak terdapat dosis yang 
efektif dikarenakan larva yang mati tidak mencapai ≥95%. 
Penggunaan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif dalam pengendalian larva nyamuk. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) 
mengandung senyawa seperti alkaloid, soponin dan flavonoid serta senyawa kimia lainnya 
dapat berpengaruh terhadap sistem saraf, pencernaan dan pernapasan pada larva (Setyawaty, 
2002). 
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Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) mempunyai kandungan toksik yang berperan 
dalam mematikan larva yaitu alkaloid, saponin, dan flavonoid. Alkaloid yang masuk ke dalam 
tubuh larva melalui absorbsi dan mendegradasi membran sel kulit. Selain itu alkaloid juga 
dapat mengganggu sistem kerja saraf larva (Dinata, 2008). Pada saponin masuknya zat toksik 
ini ke dalam tubuh larva adalah melalui saluran pencernaan. Pada saluran pencernaan zat 
toksik ini menurunkan akivitas enzim pencernaan dan mengganggu proses penyerapan 
makanan sehingga saponin berfungsi sebagai racun perut (Nopianti, 2008). 
Senyawa flavonoid yang terdapat pada belimbing wuluh mempengaruhi kerja sistem 
pernapasan larva. Hal ini sesuai dengan pendapat Dinata (2008), yang mengatakan bahwa 
flavonoid masuk ke dalam tubuh larva melalui siphon yang berada di permukaan air dan 
menimbulkan kelayuan pada saraf, serta kerusakan pada siphon akibatnya larva tidak bisa 
bernapas dan akhirnya mati. 
Suhu air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan dan 
kehidupan larva Aedes aegypti dan larva Anopheles subpictus. Perkembangbiakan nyamuk 
memerlukan suhu yang optimum berkisar antara 25-27°C. Suhu yang terlalu tinggi (>35°C) 
dapat meningkatkan mortalitas nyamuk. Suhu air yang optimum untuk penetasan telur adalah 
25-28°C (Soulsby, 2002). 
Suhu lingkungan di bawah 10°C tidak akan terjadi perkembangan pupa menjadi nyamuk 
dewasa (Hadi dan Soviana 2010). Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 
mempengaruhi kelangsungan hidup serta populasi nyamuk di lingkungan. Rata-rata suhu 
optimum untuk pertumbuhan nyamuk adalah 25°-27°C. Pertumbuhan nyamuk akan terhenti 
sama sekali bila suhu kurang dari 10°C atau lebih dari 40°C (Sugito, 1990). 
Kelangsungan hidup nyamuk juga dipengaruhi oleh kelembaban udara. Kelembaban 
udara yang disukai nyamuk yaitu >60% (Troyo, 2008). Apabila kelembaban udara rendah 
maka akan memperpendek umur nyamuk. Peningkatan kelembaban udara berbanding lurus 
dengan peningkatan kepadatan nyamuk. Kelembaban udara sangat mendukung dalam 
kelangsungan hidup nyamuk mulai dari telur, larva, pupa hingga dewasa. Kelembaban yang 
sesuai adalah sekitar 70% - 89% (Jumar, 2000). 
Derajat keasaman dengan kertas lakmus, untuk menunjukkan keasaman air yang 
disenangi pada tempat perkembangbiakan nyamuk. Larva aedes dapat hidup pada air dengan 
pH antara 5,8 – 8,6 (Jumar, 2000). 
Salinitas perairan untuk kehidupan mikroorganisme pada perairan tawar kurang dari 
0,5%. Salinitas ini kurang baik untuk kehidupan larva nyamuk (Soekirno, 2008). Menurut 
Soekirno salinitas yang optimal terhadap kehidupan larva adalah 12-18%. Namun, Hadi dan 
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Soviana (2010) mengatakan larva nyamuk juga dapat tumbuh dan berkembang di perairan 
tawar yang salinitasnya rendah atau nol. Toksisitas akut didefinisikan sebagai kejadian 
keracunan akibat pemaparan bahan toksik dalam waktu singkat, yang biasanya dihitung 
dengan menggunakan nilai LC50 atau LD50. Nilai ini didapatkan melalui proses statistik dan 
berfungsi mengukur angka relatif toksisitas akut bahan kimia. Toksisitas akut dari bahan 
kimia lingkungan dapat ditetapkan secara eksperimen menggunakan spesies tertentu seperti 
mamalia, bangsa unggas, ikan, hewan invertebrata, tumbuhan vaskuler dan alga. Tujuan Uji 
LD50 adalah untuk mendeteksi adanya toksisitas suatu zat, menentukan organ sasaran dan 
kepekaannya, memperoleh data bahayanya setelah pemberian suatu senyawa secara akut dan 
untuk memperoleh informasi awal yang dapat digunakan untuk menetapkan tingkat dosis 
yang diperlukan (Iskandar, 2009). 
Berdasarkan hasil uji kruskal wallis dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) diketahui 
bahwa nilai siginifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang siginifikan 
antara dosis air perasan buah belimbing wuluh dengan rata-rata kematian larva. Dimana 
tingkatan dosis yang ada memberikan hasil kematian yang berbeda pula. Semakin tinggi dosis 
air perasan buah belimbing wuluh diberikan kepada larva nyamuk, maka semakin tinggi 
angka kematiannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Oktavia (2012) dan Nopianti 
(2008) yang menyatakan bahwa air perasan buah belimbing wuluh terhadap kematian larva 
Aedes aegypti dan Anopheles subpictus dimana jumlah kematian larva pada masing-masing 
dosis setelah uji statistik menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa perasan air belimbing wuluh efektif digunakan pada 
larva Aedes aegypti dan tidak efektif larva pada Anopheles subpictus. Hal ini disebabkan 
karena daya tahan tubuh larva Anopheles subpictus lebih kuat karena faktor habitatnya. 
Indikator suhu, kelembaban, derajat keasaman dan salinitas sangat berpengaruh pada 
kelangsungan hidup larva. LD50 dan LD90 berlaku untuk dosis uji pada air perasan buah 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) yang dicampur dengan air PDAM dan aquades yang 
diberikan untuk larva Aedes aegypti. Sedangkan untuk larva Anopheles subpictus hanya ada 
pada campuran aquades. Dari hasil analisis statistik ada pengaruh dosis perasan air belimbing 
wuluh (Averrhoa bilimbi L) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti dan Anopheles 
subpictus dengan p=0,000 (p<0,05). 
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Disarankan kepada masyarakat pemanfaatan perasan air belimbing wuluh yang ramah 
lingkungan bisa digunakan sebagai alternatif pengganti insektisida kimia. Bagi peneliti 
selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas perasan air belimbing 
wuluh untuk mematikan jenis larva nyamuk yang lain. Selain itu perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai efektivitas perasan air belimbing wuluh dengan lebih mengkhususkan 
pada senyawa yang ada pada belimbing wuluh. 
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LAMPIRAN 
 
 
Tabel 1. Rata-Rata Kematian Larva Aedes aegyptidan Larva Anopheles subpictus Pada 
               Campuran Air Perasan Buah Belimbing Wuluh 
Dosis 
Jumlah 
Larva 
Rata-Rata Kematian 
LarvaAedes aegypti Jumlah 
Larva 
Rata-Rata Kematian 
LarvaAnopheles 
subpictus 
Air PDAM Aquades Air Rawa Aquades 
N % N % N % N % 
0 25 0,75 3 0 0 20 1,6 6,6 0 0 
2 25 21,25 85 21,25 85 20 6 30 6,6 33,3 
2,5 25 24,25 97 22,5 90 20 6 30 7,3 36,6 
3 25 24,75 99 23 92 20 5,3 26,6 8,6 43,3 
3,5 25 24,5 98 24 96 20 7,3 35 12,6 63,3 
4 25 24,75 99 23,75 95 20 9 45 11 55 
4,5 25 24,75 99 24,75 99 20 7,6 38,3 14,3 71,6 
5 25 25 100 25 100 20 10,3 51,6 17,3 86,6 
Sumber : Data Primer, 2013 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu, Kelembaban, pH, dan Salinitas Air Perasan Buah Belimbing Wuluh 
               Terhadap Larva Aedes aegypti 
Dosis 
(%) 
Replikasi 
Hasil Pengukuran 
Air PDAM Aquades 
Suhu 
(°C) 
Kelembaban 
(%) 
pH Salinitas 
Suhu 
(°C) 
Kelembaban 
(%) 
pH Salinitas 
0 
I 27,6 44 6,3 0,02 27,3 49 6,1 0,01 
II 27,6 44 6,6 0,01 27,2 49 6,2 0,01 
III 27,5 44 6,5 0,01 27,2 49 6,2 0,01 
IV 27,7 44 6,5 0,01 27,3 49 6,4 0,01 
2 
I 27,5 44 2,3 0,02 27,2 49 1,8 0,04 
II 27,6 44 2,0 0,03 27,2 49 1,7 0,03 
III 27,6 44 2,1 0,03 27,3 49 1,8 0,04 
IV 27,6 44 2,0 0,04 27,2 49 1,9 0,03 
2,5 
I 27,6 44 2,0 0,04 27,2 49 1,8 0,04 
II 27,4 44 1,9 0,04 27,1 49 1,6 0,03 
III 27,4 44 1,9 0,04 27,3 49 1,7 0,05 
IV 27,8 44 1,9 0,04 27,2 49 1,8 0,04 
3 
I 27,4 44 1,8 0,05 27,1 49 1,6 0,06 
II 27,4 44 1,8 0,05 27,2 49 1,5 0,05 
III 27,4 44 1,8 0,06 27,2 49 1,7 0,06 
IV 27,4 44 1,8 0,05 27,2 49 1,8 0,04 
3,5 
I 27,5 44 1,6 0,08 27,0 49 1,6 0,06 
II 27,5 44 1,7 0,06 27,0 49 1,4 0,05 
III 27,5 44 1,7 0,06 27,2 49 1,7 0,06 
IV 27,9 44 1,7 0,06 27,1 49 1,8 0,05 
4 
I 27,4 44 1,6 0,07 27,0 49 1,6 0,06 
II 27,2 44 1,6 0,07 27,1 49 1,5 0,06 
III 27,2 44 1,7 0,07 27,2 49 1,6 0,07 
IV 28,1 44 1,7 0,06 27,2 49 1,6 0,06 
4,5 
I 27,4 44 1,6 0,08 27,0 49 1,6 0,07 
II 27,0 44 1,6 0,08 27,0 49 1,3 0,06 
III 27,0 44 1,6 0,07 27,1 49 1,6 0,07 
IV 28,0 44 1,7 0,06 27,0 49 1,6 0,08 
5 
I 27,8 44 1,5 0,10 27,0 49 1,4 0,09 
II 27,2 44 1,5 0,08 27,0 49 1,3 0,08 
III 27,2 44 1,5 0,08 27,0 49 1,6 0,09 
IV 28,0 44 1,6 0,07 27,0 49 1,6 0,09 
Sumber : Data Primer, 2013 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Suhu, Kelembaban, pH, dan Salinitas Air Perasan Buah Belimbing Wuluh 
               Terhadap Larva Anopheles subpictus 
Dosis 
(%) 
Replikasi 
Hasil Pengukuran 
Air Rawa Aquades 
Suhu 
(°C) 
Kelembaban 
(%) 
pH Salinitas 
Suhu 
(°C) 
Kelembaban 
(%) 
pH Salinitas 
0 
I 28,1 44 5,6 1,04 27,4 47 6,7 0,05 
II 27,3 47 6,8 1,22 27,3 49 6,6 0,03 
III 27,9 47 6,6 1,14 27,3 49 6,6 0,06 
2 
I 27,9 44 1,7 1,03 27,7 47 1,8 0,05 
II 27,3 47 2,0 1,22 27,8 49 1,8 0,08 
III 27,7 47 1,9 1,21 27,7 49 1,9 0,06 
2,5 
I 27,8 44 1,4 1,32 27,4 47 1,7 0,07 
II 27,9 47 1,8 1,24 27,2 49 1,6 0,07 
III 27,7 47 1,7 1,21 27,8 49 1,7 0,06 
3 
I 27,8 44 1,3 1,26 27,7 47 1,7 0,06 
II 27,3 47 1,7 1,22 27,0 49 1,6 0,07 
III 27,7 47 1,5 1,16 27,7 49 1,6 0,09 
3,5 
I 28,0 44 1,2 1,18 27,8 47 1,6 0,07 
II 27,8 47 1,4 1,14 27,3 49 1,5 0,08 
III 27,9 47 1,4 1,21 27,7 49 1,4 0,11 
4 
I 27,8 44 1,2 1,08 27,8 47 1,5 0,08 
II 27,3 47 1,3 1,22 27,7 49 1,4 0,10 
III 27,9 47 1,3 1,16 28,0 49 1,4 0,08 
4,5 
I 27,9 44 1,1 1,24 27,6 47 1,5 0,08 
II 27,7 47 1,3 1,12 27,7 49 1,4 0,09 
III 27,9 47 1,3 1,16 27,9 49 1,2 0,08 
5 
5 
I 28,0 44 1,0 1,26 27,7 47 1,3 0,09 
II 27,9 47 1,2 1,14 27,8 49 1,2 0,09 
III 27,9 47 1,2 1,14 28,0 49 1,2 0,10 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
                     Tabel 4. Hasil Uji Kruskall Wallis 
 Kematian Larva Aedes 
aegypti dan Larva 
Anopheles subpictus 
Chi-Square 39.521 
Df 7 
Asymp. Sig. .000 
                                       Sumber : Data Primer, 2013 
